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RIWAYAT ISRAILIYYAT DALAM KISAH NABI SULAIMAN 
DALAM TAFSIR JAMI’UL BAYAN dan IMPLIKASINYA 
TERHADAP HUKUM ISLAM 
A. Sejarah  Nabi Sulaiman a.s dalam Al-Quran 
 
Kisah dalam Al-Quran adalah cerita Al-Qur’an tentang hal ihwal ummat 
yang telah lalu, nubuwwat kenabian yang terdahulu dan peristiwa yang terjadi. 
Kisah kisah yang terjadi didalam Al-Quran secara sederhana terbagi dalam tiga 
jenis. Pertama, kisah para nabi (qasas al-anbiya’). Kedua, kisah para tokoh, baik 
secara individu maupun kelompok/golongan yang diceritakan dalam Al-Quran, 
meliputi tokoh dan bijak maupun tokoh jahat dan ingkar. Ketiga, kisah yang terkait 
dengan berbagai maca, peristiwa yang terjadi di masa Rasul Saw.141 
Nama lengkap Sulaiman adalah Sulaiman bin Daud bin Zakariyya bin 
Beswi. Ia berasal dari ketururunan Yehude bin Ya’qub a.s.. Ada yang 
menyebutnya bahwa nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Daud bin Isai bin 
Obed bin Abir bin Salmon.142 
Dalam kitab perjanjian lama yaitu pada kitab I raja-raja, disebutkan bahwa 
nama lengkapnya adalah: “Sulaiman (Salomo) bin Dawud bin Isai bin Obed bin 
Boas bin Salmon bin Nahason bin Aminadab bin Ram Ya’qub bin Ishaq bin 
Ibrahim a.s.”. Sulaiman adalah putera Daud yang paling bungsu dari sebelas 
bersaudara. Nama julukannya adalah Sulaiman al-Hakim.143 
Al-Kasa’I menceritakan tentang kelahiran Sulaiman, sebagai berikut:  
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Daud mempunyai banyak putera, namun tak seorang pun dari mereka yang 
dianggap mampu meneruskan tahta kerajaannya. Sehingga beliau memohon 
kepada Allah swt. agar dikaruniai seorang putera yang dapat mewarisi tahta 
kerajaannya. Kemudian Allah swt. Menganugrahkan Sulaiman. Ketika ibu 
Sulaiman sedang mengandung, Iblis diseru: 
“Wahai makhluk terkutuk! Pada malam ini telah dikandung seorang laki-
laki yang akan membuatmu sedih berkepanjangan dan anak cucumu akan 
dijadikan pelayannya.” 
Mendengar seruan itu, iblis sangat terkejut. Mereka lalu mengumpulkan 
bangsa setan untuk menceritakan kepada mereka berita tentang bayi istimewa yang 
masih dikandung itu, seraya berkata: 
“Bayi itu pasti dari keturunan Daud, karena dia orang yang paling saleh di 
muka bumi ini.”144 
Sejak kecil, Sulaiman menunjukkan kesalehan dan ketekunan beribadah 
kepada Allah swt. sehingga kehadirannya di tengah-tengah keluarga merupakan 
karunia Ilahi dan anugerah dari langit bagi ayahnya, Daud as. 
Sebagaimana dalam Q.S. Shad / 38: 30, Allah swt. berfirman: 
                    
Dan kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik- baik 
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya),145 
                                                             
144 Al-Nuwairi, Nihayatul Arab, Jilid XIV (Beirut; al-Muassasah al-Misriyyah al-‘Ammah, 1938), 
h. 70. 









Dari segi fisik, diceritakan bahwa Sulaiman mempunyai postur tubuh 
tinggi, berkulit putih, ganteng, berambut lebat, dan bertubuh tegap146 
Dalam al-Qur’an, penyebutan nama Sulaiman di ungkap di tujuh belas kali 
dalam berbagai surah: QS. al-Baqarah:120, QS. al-Nisa’: 163, QS. al-
An’am:84, QS. al-Anbiya’:78,79 dan 81, QS. al-Naml: 15,16,17, 18, 36 dan 44, 
dan QS. Shad: 30 dan 34. 
Nabi Sulaiman a.s. adalah salah seorang Raja Bani Israil di masa dahulu 
kala. Menurut perhitungan ahli kisah atau sejarah, ia berkuasa atau menjadi raja 
ditanah Kan’an selama 40 tahun, dari 970 Sebelum Masehi samapai wafatnya pada 
930 SM, yang mana ketika beliau berusia 54 tahun.147 Beliau diangkat menjadi 
Raja pada usia remaja, setelah Raja daud, ayahnya wafat. Ia disebut dalam tradisi 
dan kitab suci umat Yahudi dan Kristen sebagai Raja paling besar diantara semua 
raja yang muncul dikalangan Bani Israil. Pada masa kepemerintahannya, kerajaan 
israil yang sudah kuat di masa ayahnya, Daud, semakin disempurnakan dan 
mencapai puncak kejayaannya. Raja-raja kecil yang ada disekitar Kan’an atau 
yang berada di dalam kawasan antara sungai Efrat di Irak dengan batas timur 
negeri Mesir mengakui kekuasaannya dan memberikan upeti kepada kerajaan; 
bahkan ratu Negeri Saba yang agak jauh di Yaman mengakui kekuasaannya. 
Bersamaan dengan itu kebijaksanaan pribadinya, baik sebagai hamba tuhan 
maupun sebagai raja dan juga dikalangan bangsa lainyang berada dalam 
kekuasaannya, berada dalam suasana aman dan damai. Perdagangan antara 
kerajaan dengan kerajaan yang lain menjadi berkembang maju dan memberikan 
kekayaan dan kesejahteraan yang tinggi kepada Bani Israil. Belum pernah mereka 
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memperoleh kekayaan dan kemulian seperti yang mereka peroleh pada masa 
pemerintahan Sulaiman ini.148 Berkat kekayaan besar yang diraih oleh kerajaan, 
Raja Sulaiman berhasil merealisir rencana pembangunan sebuah rumah suci yang 
relative megah. Itulah Haikal Sulaiman, yang mana disebut pula Bait Allah atau 
Bait Suci. Yang di bangun di Jerusalem. Selain itu Sulaiman juga menggunakan 
kekayaan dan kekuasaannya untuk membangun Istana yang indah baginya, dan 
berbagai bangunan besar lainnya, termasuk benteng-benteng untuk kerajaan. 
Karena adanya kekayaan yang melimpa, kehidupan di lingkungan istana dan 
segenap penguasa (di pusat dan daerah) cenderung bermegahmegah tau bermewah-
mewah.149 
Dalam pandangan umat Islam, Sulaiman seperti halnya Daud bukan hanya 
seorang raja, tapi mempunyai status sebagai seorang Nabi atau rasul Tuhan. 
Sebagai Nabi atau Rasul, ia bukan orang sembarang, tapi orang yang terpilih dan 
memiliki kualitas jiwa yang istimewa, yang bukan saja kemungkinannya untuk 
mampu menerima wahyu dari Tuhan, tapi juga mampu mengendalikan diri dari 
nafsuh, apalagi dari kekafiran. Mengenai kekafiran ini, al-Qur’an tegas-tegas 
menolak keterangan tradisi yahudi itu:”Tidaklah Sulaiman kufur (kafir), tapi para 
setan yang berbuat kufur…”.150 Sepertinya yang dimaksud dengan para setan itu 
adalah orang-orang dari bangsa lain yang tunduk dan membayar upeti kepada 
sulaiman atau bekerja di bawah kontrolnya, tapi tetap saja menyembah dewa-dewa 
lain.151 
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Sejumlah informasi yang terdapat dalam al-Qur’an berkenaan dengan Nabi 
Sulaiman a.s., dipahami dengan dua pola pemahaman yang berbeda dikalangan 
para ulama. Pertama, informasi itu, dipahami sedemikian rupa, sehingga 
disimpulkan bahwa Sulaiman adalah seorang Raja dan Nabi, yang dianugrahi 
tuhan dengan karunia-karunia luar biasa, seperti mempunyai pasukan-pasukan 
yang terdiri dari pasukan manusia, pasukan jin, dan pasukan burung, beliau pula 
mampu memerintahkan angin menurut kehendaknya, mampu menyuruh 
bawahannya (yakni Ifrit, yang termasuk Jin) untuk menghadirkan kursi singgasana 
Ratu Saba dari Yaman ke istana Nabi Sulaiman a.s. di Jerussalem dalam tempo 
waktu yang dibutuhkan dari duduk ke berdiri), bahkan bawahannya yang lain 
(seseorang yang berilmu) mampu menghadirkan lebih cepat (hanya sekejap atau 
sebelum kelopak mata berkedip, kursi singgasana itu bisa dihadirkan dari Yaman 
ke Istana Nabi Sulaiman a.s.). Pemahaman sebagian ulama ini cukup masyhur 
beredar di kalangan umat islam, tapi tidak menarik bagi sebagian ulama yang lain, 
yang mempunyai pemahaman yang lain pula. Menurut pemahaman yang lain 
(paham kedua) benar Sulaiman mempunyai Tiga kelompok pasukan, tapi 
semuanya manusia. Sebutan “tentara dari kelompok jin” dan “tentara dari 
kelompok burung” hanya dipahami sebagai sebutan atau nama saja, sebagaimana 
sekarang ada sebutan “Pasukan Elang”,” Pasukan Rajawali”, dan sebagainya.152 
Kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an yang dikemukakan dalam tulisan ini 
terbagi kepada dua kategori, yakni: 
 
 
                                                             









1. Keadaan Nabi Sulaiman Sebelum Menjadi Raja 
a) Kesalehan dan ketaatan beribadah. 
Nabi Sulaiman sejak kecil menunjukkan kasalehan dan ketaatan beribadah, 
sehingga kehadirannya di tengah-tengah keluarganya merupakan karunia ilahi, 
terutama bagi ayahnya (Nabi Dawud as.) sebagaimana firman Allah Q.S. Shaad (38): 
30 
                     
Dan kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik- baik hamba. 
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya), 
Kata awwab pada ayat tersebut berasal dari awwaba yang berakar kata dari alif, 
wa, dan ba, yang berarti al-ruju’u yakni kembali.153 Karena itu, M. Quraish Shihab 
menafsirkan ayat tersebut, bahwa Allah swt. memberi karunia kepada Nabi Dawud 
sekian banyak anak, salah satu di antaranya adalah Sulaiman. Dia adalah sebaik-baik 
hamba Allah pada masanya. Sesungguhnya dia adalah seorang yang amat taat serta 
selalu kembali kepada Tuhannya dalam segala persoalannya,154 karena dia yakin 
bahwa segala sesuatu yang direncanakan manusia tidak akan terlaksana dengan 
sempurna tanpa adanya pertolongan dari Allah swt. Hal ini lebih dipartegas lagi oleh 
Al-Maragi bahwa Nabi Sulaiman selalu bahkan sebagian besar waktunya 
dimanfaatkannya untuk beribadah, karena dia yakin bahwa untuk mendapatkan 
pertolongan dan petunjuk dari Allah swt., harus senantiasa berbuat baik dalam arti 
beribadah kepada-Nya.6 
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Dari keterangan di atas, dipahami bahwa Nabi Sulaiman sejak kecil nampak 
dalam sikapnya bahwa dia adalah orang yang saleh. Salah satu tanda kesalehannya 
adalah ketaatannya beribadah kepada Allah swt. 
b) Kecerdasan Nabi Sulaiman dalam pengambilan keputusan 
Keberadaan Nabi Sulaiman, tidak lepas dari upaya Nabi Dawud yang 
menginginkan agar memiliki anak yang cerdas. Karena Nabi Dawud telah memiliki 
beberapa orang anak, namun tidak ada di antara mereka yang mampu mewarisi tahta 
kerajaannya. Upaya Nabi Dawud itu dikabulkan oleh Allah swt. Dengan 
menganugerahkannya seorang anak yang bernama Sulaiman, seorang anak yang 
cerdas. Kecerdasan Nabi Sulaiman menjadi bukti sejarah dalam hidupnya dan 
diabadikan oleh Allah swt. dalam al-Qur’an. Salah satu bukti kecerdasan Nabi 
Sulaiman adalah kemampuannya mengambik keputusan ketika kaumnya berselisih 
antara pemilik tanaman dan pemilik kambing. Karena tanaman dalam sebuah bidang 
tanah dimakan oleh kambing yang pemiliknya adalah orang lain, seperti yang 
digambaran oleh Allah dalam Q.S  Al-Anbiya/21 :78-79 
                             
                          
                
Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan Keputusan 
mengenai tanaman, Karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan 
kaumnya. dan adalah kami menyaksikan Keputusan yang diberikan oleh mereka itu, .  
Maka kami Telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih 
tepat) dan kepada masing-masing mereka Telah kami berikan hikmah dan ilmu dan Telah 
kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. dan 









Kata  al-hars pada ayat tersebut berarti al-zar’u yakni tanaman. Juga berarti 
al-jam’u wa al-kasbu yakni mengumpul dan bekerja.155 Diartikan demikian karena 
ketika penggarap tanah berada di sawah niscaya mereka akan mengumpul sesuatu 
untuk dikerjakan. Sedangkan kata nafasyat berati ra’a al-masyiyah fi allaili bi la 
ra’in yakni mengembala binatang pada malam hari tetapi tidak ada penjaganya 
(pengembalanya).156 Lebih lanjut al-Thabari mengemukakan riwayat yang 
berkaitan dengan hal tersebut, bahwa suatu ketika dua orang laki-laki (pemilik 
tanaman dan pemilik kambing) datang menghadap kepada Nabi Dawud. Pemilik 
tanaman berkata orang ini telah melepaskan kambingnya di tanamanku, sehingga 
menghabiskan tanamanku. Nabi Dawud berkata ‚pergilah dan seluruh kambing itu 
adalah milikmu. Di tengah perjalanan pemilik kambing berpapasan dengan Nabi 
Sulaiman lalu memberitahukan kepadanya tentang keputusan Nabi Dawud 
tersebut. Kemudian Nabi Sulaiman menghadap kepada Nabi Dawud seraya berkata 
‚sesungguhnya keputusan mengenai perkara ini tidak seperti yang engkau 
putuskan. Nabi Dawud bertanya, lalu bagaimana yang seharusnya?. Nabi Sulaiman 
menjawab‚ serahkan kambing itu kepada pemilik tanaman, sehingga ia dapat 
mengambil manfaat dari susunya, anak-anak dan bulunya. Kemudian serahkan 
tanaman itu kepada pemilik kambing agar dia menggarap ladang itu sehingga 
menjadi seperti keadaan semula. Setelah itu, masing-masing mengambil hak 
miliknya dimana orang yang punya tanaman mengambil ladangnya kembali, dan 
orang yang punya kambing mengambil kambinganya kembali. Nabi Dawud 
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berkata ‚ya, keputusan seperti yang kamu ambil‛ dan saya ambil keputusan seperti 
itu.157 
Keputusan Nabi Sulaiman itu dianggap lebih benar dan lebih realistis, 
karena kecerdasannya dan pada hakikatnya mendapat bimbingan dari Allah swt. 
Meskipun demikian menurut M. Quraish Shihab tidak berarti Nabi Dawud tidak 
mendapat pahala, karena yang keliru pun dalam berijtihad tetap mendapatkan satu 
pahala. Apalagi keduanya Allah swt. telah memberikan kemampuan menetapkan 
hukum. Selain itu Allah swt. juga telah memberikan kepada keduanya hikmah 
kenabian serta ilmu yang bermanfaat. 
2. Nabi Sulaiman Setelah Menjadi Raja 
a) Kemampuan Nabi Sulaiman menundukkan angin dan melelehkan tembaga. 
Allah swt. telah menganugerahkan kepada Nabi Sulaiman suatu kemuliaan 
yang belum pernah diberikan kepada seseorang pun sebelumnya yakni 
kemampuannya menundukkan angin. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. 
Shaad/38: 36 
                    
 
Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 
menurut perintahnya ke mana saja yang dikehendakinya. kata rukhaaun pada ayat 
tersebut berasal dari kata rakha yang berakar kata dari huruf ra, kha dan harf al-
                                                             










illah yang berarti layyinun yakni lemah lembut.158 Karena itu, menurut M. Quraish 
Shihab, ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai tanda dikabulkannya doa Nabi 
Sulaiman, Allah swt. menundukkan angina buatnya yang berhembus sepoi-sepoi 
atau lemah lembut,159 atau berjalan dengan lunak dan taat kepada Nabi Sulaiman, 
tidak menolak keinginannya, ke mana saja arah yang diperintahkan oleh Nabi 
Sulaiman.160 Namun Nabi Sulaiman tidak selamanya membutuhkan angin yang 
lemah lembut, karena pada saat tertentu ia membutuhkan tiupan angin yang keras, 
apalagi ketika ingin cepat sampai ke tempat tujuan, maka sulaiman pun dapat 
menundukkan angin yang kencang. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-
Ambiya>/21: 81; 
                              
     
Dan (Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangatkencang tiupannya yang 
berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami beri berkah kepadanya. 
Dana kami Maha Mengetahui segala sesuatu. 
b) Kemampuan Nabi Sulaiman menundukkan jin dan setan. 
Di antara anugerah yang diberikan oleh Allah swt. Kepada Nabi Sulaiman 
adalah kemampuannya menundukkan jin dan setan. Mereka semua tunduk dan 
patuh di bawah kehendaknya. Nabi Sulaiman memerintah mereka untuk 
mengerjakan semua hal yang diperlukan, termasuk mendirikan bangunan dan 
memindahkannya, menyelam di dasar laut untuk mengambil kekayaan yang ada di 
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dalamnya. Tidak ada di antara mereka yang berani melanggar perintah Nabi 
Sulaiman, sehingga Nabi Sulaiman mempunyai kekuasaan penuh terhadap mereka. 
Setiap setan yang hendak membangkan dihukum, dilempari atau diikat rantai 
sebagai balasan atas pembangkangannya. Sebagaimana firaman Allah dalam Q.S. 
Shaad/38 : 37-38; 
                       
 
Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) setan-setan, semuanya ahli bangunan dan 
penyelam, dan (setan) yang terikat dengan belenggu. 
Term ghawwas pada ayat di atas berasal dari kata gawasa yang berakar kata dari 
huruf ga, wa dan sha yang berarti al-dukhul ala al- mai yakni masuk ke dalam air. 
Sedangkan yang dimksud al-Muqarranina menurut al-Maragi berarti terbelenggu, 
sedangkan al-asfad berarti terbelenggu dengan mengumpulkan kedua tangan ke 
leher.161 Lebih lanjut al-Maragi menjelaskan bahwa Nabi Sulaiman telah 
menguasai setan-setan dengan memanfaatkan tenaganya melakukan berbagai 
pekerjaan baik yang berat maupun yang ringan sesuai apa yang dikehendakinya. 
Seperti membangun bangunan, menyelam di dasar laut. Apa bila terdapat di antara 
mereka yang tidak melaksanakan apa yang diperintahkannya, mereka dirantai dan 
dibelenggu agar tidak mengulangi lagi kesalahannya itu, sekaligus merupakan 
hukuman baginya, juga agar menjadi pelajaran bagi yang lain.38 Bukan saja 
hukuman seperti maksud ayat di atas yang ditarapkan Nabi Sulaiman kepada setan 
                                                             









yang membangkan, tetapi ada di antaranya yang dimasukkan oleh Allah ke dalam 
api neraka yang menyala-nyala. Sebagimana firman Allah dalam Q.S. 
Saba’/34: 12-13; 
                       
                                  
                                 
                                
         
 
Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaan) 
dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari 
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala. 
Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi, patung-
patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-periuk yang tetap 
(berada di atas tungku.) 
Dari ayat tersebut dipahami bahwa sekali pun Nabi Sulaiman dapat 
menundukkan setan untuk melaksanakan perintahnya, tetapi tetap di bawa 
kehendak Allah swt. dalam arti bahwa pada hakikatnya Allah swt. menudukkan jin 









melayani dan tunduk melaksanakan perintahnya, dengan izin Allah.162 Barang 
siapa di antara jin itu yang menyimpan dari instruksi Nabi Sulaiman, maka Nabi 
Sulaiman menyiksanya dengan siksaan yang pedih di dunia. Karena itu para jin 
melaksanakan perintah Nabi Sulaiman sesuai dengan instruksinya, seperti 
membuat istana yang megah, membuat patung-patung yang bermacam-macam dari 
tembaga dan lain-lain 
A. Bentuk Riwayat israiliyyat yang Terdapat dalam Kisah Nabi Sulaiman 
1.  Hilangnya cincin Nabi Sulaiman a.s  (QS. Shad (38): 34) 
Termasuk israiliyyat apa yang di sebutkan oleh sebagian mufassir saat menafsirkan 
firman Allah swt: 
                       
Dan Sesungguhnya kami Telah menguji Sulaiman dan kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah Karena sakit), Kemudian ia 
bertaubat 
 Dalam penafsiran ayat tersebut didalam tafsirnya Ibn Jarir Al-Thabari telah 
menyebutkan banyak diantaranya semua riwayat tanpa memisahkan antara yang sahih dan 
yang dhaif  antara yang berharga dan tidak berharga. Ibn Jarir juga meriwayatkan dari Ibn 
Abbas r.a dengan sanad yang kuat dan berkata:163 
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 “Ketika Sulaiman hendak masuk ke kamar kecil, dia memberikan cincinnya 
kepada Jaradah, istrinya yang paling dia cintai. Lalu syetan datang kepada Jaradah dalam 
rupa Sulaiman dan berkata, “Berikanlah kepadaku cincinku.”  
 Maka Jaradah memberikan cincin itu kepadanya. Ketika syetan memakai cincin 
itu, semua jin, manusia, dan syetan menjadi tunduk kepadanya. Kemudian ketika 
Sulaiman a.s keluar kamar kecil, dia berkata kepada istrinya, “Berikanlah kepadaku 
cincinku.”164 
 Istrinya menjawab, “Aku telah memberikannya kepada Sulaiman.” 
 Sulaiman berkata, “Akulah Sulaiman.” 
 Istrinya menjawab, “Kamu telah berdusta. Kamu bukan Sulaiman.” 
 Setelah itu dia tidak pernah mendatangi seorang pun dan mengatakan bahwa dia 
adalah Sulaiman, kecuali orang itu mendustakannya. Sampai –sampai anak anak 
melemparinya dengan batu. Ketika Sulaiman melihat semua itu  dia tahu bahwa ini adalah 
kehendak Allah Swt. Akhirnya, Syetan menjadi raja dan memerintah kerajaan tersebut.  
 Ketika Allah Swt hendak mengembalikannya kepada Sulaiman kerajaannya, 
Allah meniupkan kedalam hati hati manusia, sebuah perasaan ingkar terhadap syetan. Lalu 
mereka mendatangi istri-istri Sulaiman a.s dan berkata, “Apakah kalian mendapatkan 
suatu kelainan dalam diri Sulaiman?” 
 Mereka menjawab, “Ya, Dia menggauli kami disaat kami sedang haidh. Padahal 
sebelum ini dia tidak pernah melakukannya.” 
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 Ketika syetan menyadari bahwa rahasianya mulai terungkap, dia menyangka 
perkara telah berakhir. Maka dia menulis kitab-kitab yang berisi sihir dan tipu muslihat, 
dan menanamnya dibawah singgasana Sulaiman a.s. Lalu dia mengeluarkan kitab-kitab 
tersebut dan membacakan kepada manusia. Dia berkata, “dengan kitab inilah sulaiman 
menguasai manusia dan menundukkan mereka.” 
 Maka manusia pun mengkafirkan Sulaiman, dan mereka terus 
mengkafirkannya. Lalu syetan mengirimkan utusannya untuk membawa cincin Sulaiman 
dan melemparkannya ke laut. Lalu seekor ikan menelan cincin tersebut dan membawanya. 
 Ketika itu sulaiman sedang berkerja di pinggir laut sebagai buruh. Pada suatu 
hari datanglah seorang laki-laki untuk membeli ikan. Diantara ikan yang akan dibelinya 
adalah ikan yang didalam perutnya terdapat cincin sulaiman. Lalu dia memanggil 
Sulaiman dan berkata, “Bawakanlah  untukku ikan ikan ini.” 
 Kemudian laki-laki itu pulang ke rumahnya, ketika sampai di pintu rumah, dia 
memberikan ikan, ikan yang didalam perutnya terdapat cincin itu kepada Sulaiman. Lalu 
Sulaiman a.s mengambilnya dan membelah perutnya. Ternyata cincinnya terdapat pada 
perut ikan tersebut. Maka Sulaiman pun mengambil cincin itu dan memakainya. 165 
 Ketika dia memakainya, seluruh manusia, jin, dan syetan kembali tunduk 
kepadanya. Sulaiman kembali pada keadaan semula. Dan syetan pencuri cincin lari hingga 
sampai disalah satu pulau di tengah laut. 
 Sulaiman mengutus pasukannya untuk mencari syetan tersebut. Tapi yang 
mereka cari adalah syetan yang sangat durhaka, dan mereka tidak mampu menghadapinya. 
Pada suatu ketika, pasukan sulaiman mendapati syetan tersebut sedang tidur. Mereka lalu 
                                                             









membuat sebuah bangunan dari timah diatasnya. Lalu syetan terbangun dan melompat. 
Tapi, ia tidak dapat melompat kecuali timah tersebut menggelinding bersamanya. 
Kemudian, mereka menangkap dan mengikat syetan tersebut lalu membawanya 
menghadap Sulaiman a.s.  
2. Ditangkapnya Syetan yang Mengambil Cincin Nabi Sulaiman a.s  
                       
 Dan Sesungguhnya kami Telah menguji Sulaiman dan kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah Karena sakit) 
 Sebagian para mufassir menjelaskan, bahwa tubuh yang lemah ini adalah tubuh 
syetan yang sebelumnya menguasainya, dalam tafsirnya Ibn Jarir Al-Thabari 
meriwayatkan riwayat-riwayat lain dari Ibn Abbas dan Qatadah bahwa syetan 
tersebut bernama Shakhr, lalu juga diriwayatkan oleh Mujahid, bahwa syetan 
tersebut adalah Ashif. Dan Sulaiman bertanya kepadanya, “Bagaimana kalian 
menggoda manusia?” syetan berkata: “Perlihatkanlah cincinmu kepadaku, 
niscahaya aku akan memberitahukannya kepadamu.” Ketika Sulaiman 
memberikan cincinnya, Ashif membuangnya ke laut. Lalu Sulaiman berusaha 
untuk mencarinya, dan kekuasaannya pun hilang. Ashif menduduki singgasananya, 
sampai terjadi apa yang terjadi tentang ikan, ditemukannya cincin, dan kerajaan 
Sulaiman kembali kepada Sulaiman166 
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 Begitu juga yang diriwayatkan oleh Qotadah dan Mujahid, bahwa syetan tidak 
menguasai istri-istri Sulaiman. Yang mana Allah menjaga mereka dari syetan 
hingga dia tidak mendekati mereka dan merekapun tidak mendekatinya.167  
 Setelah dipaparkannya kisah ini, tidak dapat diragukan lagi bahwa khurafat-
khurafat  ini berasal dari kebohongan-kebohongan dan kebathilan-kebathilan Bani 
Israil. Tidak ada yang lebih menunjukkan kisah ini dari pada yang disebutkan Al-
Thabari dalam Jami’ul Bayan.  
 Disini penulis juga ingin menyebutkan dan menegaskan bahwa dengan apa 
yang disebutkan sebelumnya bahwa kuatnya sanad tidak menafikkan keberadaan 
sebagai bagian dari apa yang diambil oleh Ibn Abbas dan lainnya, dari Ka’ab al-
Ahbar dan semisalnya diantara Ahli Kitab yang masuk islam. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kesahihan riwayat tidak menafikkan keberadaanya sebagai 
bagian dari israiliyyat Bani Israil, Khurafat-Khurafat mereka, dan kebohongan 
kebohongan mereka atas para nabi. 
C. Membantah Kebohongan Riwayat Israiliyyat dalam Kisah Ini 
  Dari paparan dan penjelasan diatas, beberapa ulama menyimpulkan bahwa 
semua ini berasal dari israiliyyat. Imam Qodhi Iyadh terlebih dahulu memberi 
tahukan hal ini dalam asy-Syifa’. Dalam bukunya mengatakan, “Apa yang 
dinukilkan oleh para rawi bahwa setan telah menyerupai Sulaiman, menguasai 
kerajaan, dan berbuat dzalim terhadap umatnya dalam memerintah adalah tidak 
sahih. Sebab syetan tidak mempunyai kemampuan dalam hal seperti ini, dan para 
nabi telah dijaga kesuciannya dari semua itu.168 
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  Demikian juga Imam Hafidz, dan kritikus Ibn Katsir dalam 
tafsirnya,169setelah menyebutkan banyak diantara riwayat-riwayat tersebut, dia 
berkata: 
  Semua ini berasal dari israiliyyat. Diantara yang paling munkar adalah apa 
yang dikatakan Ibn Abu Hatim: “Ali ibn Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad ibn al-A’la, Utsman Ibn Abu Syaibah dan Ali bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Manhal ibn Amru dari Said ibn Jubair dari Ibn 
Abbas r.a tentang firman Allah: “Dan Sesungguhnya kami Telah menguji Sulaiman 
dan kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah 
Karena sakit)”. Dia berkata ketika Sulaiman hendak memasuki kamar kecil 
(kemudian dia menyebutkan riwayat yang sama seperti yang kita sebutkan diawal).  
  Dalam riwayat ini sanad yang kuat adalah Ibn Abbas r.a. walau demikian 
sesuatu riwayat yang apabila kuat sanadnya. Tetap harus dilihat darimana riwayat 
itu didapat. Sedangkan, Ibn Abbas r.a mengambil riwayat ini dari Ahli Kitab. 
Sedangkan yang kita ketahui bahwa diantara ahli kitab ada sekelompok orang yang 
tidak mengakui kenabian Sulaiman a.s dan mendustakannya. Oleh Karena itu, 
dalam riwayat ini terdapat banyak hal-hal munkar dan diantara yang paling munkar 
adalah disebutkannya tentang istri istri Sulaiman. Riwayat yang masyhur juga 
didapat dari Mujahid dan lebih dari satu imam salaf adalah bahwa jin itu tidak 
menguasai istri-istri Sulaiman. Tetapi Allah Swt menjaga mereka darinya, sebagai 
penghormatan terhadap nabi-Nya, Sulaiman a.s  
                                                             









  Lalu kisah ini juga diriwayatkan secara panjang lebar oleh sekelompok 
ulama salaf, seperti Said Ibn Musayyab Zaid ibn Aslam, dan kelompok yang 
lainnya. Semuanya diambil ahli kitab . 
  Dapat disimpulkan ini adalah kebohongan dan pengadaan. Hanya saja 
sebagian pendusta dari Bani Israil lebih berhati-hati dan lebih teliti dari pada 
sebagian yang lain sehingga tidak terjebak dalam kesalahan sebagian yang lain, 
yaitu menyebutkan penguasaan syetan terhadap istri-istri Sulaiman ibn Daud a.s . 
adapun demikian itu, agar kebohongan dan kepalsuan yang dibuatnya dapat 
diterima oleh sebagian orang. Sementara sebagian yang lain terlalu sederhana dan 
lalai dalam kebohongannya. 
D. Implikasi Riwayat israiliyyat Kisah Nabi Sulaiman terhadap Syari’at Islam 
  Seperti yang kita ketahui bahwa Al-Qur’an memperkenalkan dirinya 
sebagai kitab yang memuat berbagai kisah para nabi dan rasul,170 guna 
memperteguh hati dan menambah ketenangan, karena di dalamnya terdapat 
kebenaran, nasihat dan peringatan.171 Terkait dengan hal itu, M. Quraish Shihab 
mengatakan bahwa “salah satu cara al-Qur’an mengantar manusia kepada 
kesempurnaan kemanusiaannya adalah dengan mengemukakan kisah faktual 
maupun simbolik”.172 
  Oleh karena itulah, al-Qur’an mengisahkan sekian banyak peristiwa masa 
lampau sebagai kisah terbaik yang tidak dikotori oleh goresan pena tangan-tangan 
jahil dan tidak tercampuri kisah-kisah dusta dan rekayasa, ia merupakan kisah yang 
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benar dan penuh hikmah sebagai cermin contoh bagi kehidupan manusia sekarang 
dan yang akan datang,173 juga mengandung nasihat dan pelajaran.174 
 Dengan demikian, al-Khaladi berpendapat bahwa kisah dalam al-Qur’an 
merupakan anugerah dari Allah swt., karena dengan kisah itu, manusia akan 
berusahan memperbaikan kondisi kehidupannya, menempuh jalan yang benar dan 
diridai oleh Allah swt., serta menghindarkan mereka dari kemurkaan, kemarahan 
dan azab-Nya seperti yang dialami orang-orang terdahulu yang tidak mau tunduk 
dan patuh kepada-Nya.175  
  Pemberitaan al-Qur’an tentang kisah orang-orang terdahulu, termasuk kisah 
para nabi dan rasul itu, atau pun peristiwa yang telah terjadi, terkadang 
diungkapkan secara berulang kali dan dikemukakan dalam berbagai bentuk yang 
berbeda di suatu tempat bahkan terkadang dikemukakan secara singkat dan 
terkadang pula panjang lebar.  
  Semua itu merupakan tanda keistimewaan al- Qur’an yang mengandung 
makna dan hikmah yang sangat dalam dan karenanya harus dikaji secara 
mendalam pula untuk menemukannya. Seringkali pembaca atau pendengar ayat-
ayat al-Qur’an yang berisi dengan kisah, merasa terseret masuk ke dalam dunia 
baru, ruang pentas imajinatif, sekaligus melibatkan diri seakan-akan menonton 
secara langsung kisah atau peristiwa yang diturunkan al-Qur’an yang demikian 
                                                             
173 S. M. Suhuf, Stories From Qur’an diterjemahkan oleh Alwiyah Abdurrahman dengan judul, 
Kisah-kisah dalam al-Qur’an (Cet. II; Bandung: Mizan, 1995), h. 7. 
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merasuk ke dalam hati, bahkan terkadang mematahkan kekuatan akal pikiran untuk 
menjangkaunya, namum tetap menjadi daya tarik tersendiri. 
  Salah satu kisah dalam al-Qur’an yang menarik untuk dikaji adalah kisah 
Nabi Sulaiman yang melukiskan model bagi generasi selanjutnya, sebab di 
dalamnya tercermin kesucian jiwa, keluhuran akhlaq, kemantapan iman, 
kecerdasan dalam pengambilan keputusan dan kekokohan sikap ikhlas untuk 
menegakkan agama Allah, berbakti dan mengesakan-Nya. Selain itu, Nabi 
Sulaiman memiliki berbagai kelebihan antara lain; Ia dapat berbicara dengan 
burung QS. An Naml/27: 15-16, memahami bahasa semut QS. An Naml/27: 18, 
memerintah angin QS. Shaad/38: 36, menundukkan jin QS. Shad/38: 37-38 dan 
melelehkan tembaga QS. Saba’/34: 12. Itulah sebabnya kajian ini menjadi penting 
agar ditemukan hikmah-hikmah di balik kisah Nabi Sulaiman tersebut, guna 
diaplikasikan dalam kehidupan, sekaligus diwariskan kepada generasi yang akan 
datang.176  
  Kisah dalam al-Qur’an seperti tersebut di atas, sebenarnya tidak bisa 
dipisahkan dari proses pewarisan nilai yang terkandung di dalamnya, tidak 
terkecuali nilai-nilai pada syariat Islam. Karena pada fokus itulah esensinya yang 
sarat menyajikan pesan kemanusiaan pada masa silam yang berguna pada masa 
kini serta memungkinkan pengembangannya pada masa yang akan datang, dapat 
secara transparan menemukan bukan saja eksistensinya melainkan juga 
relevansinya dengan kehidupan manusia, terutama pada era globalisasi dan 
transparansi sekarang ini. 
                                                             










  Riwayat israiliyyat yang terdapat dalam kisah nabi Sulaiman diatas, 
seharusnya memberikan contoh dan eksistensi yang baik pada ummat Islam saat 
ini, karena pondasi utama dalam hidup yakni berpegang teguh dengan hukum-
hukum dan syariat-syariat yang sudah di tetapkan dalam agama Islam. 
  Sangat disayangkan sekali apabila, riwayat riwayat israiliyyat yang 
terdapat dalam kisah Sulaiman ini tidak sesuai dengan Syariat Islam, bahkan 
menyesatkan, sehingga munculah doktrin-doktrin global yang menyeleweng dari 
syariat Islam, yang didalamnya terdapat tanda –tanda pemalsuan dan pengada-
adaan, karena riwayat tersebut bertentangan dengan akal sehat dan penukilan yang 
sahih. 
 Berikut akan penulis jabarkan beberapa kesalahan yang terdapat dalam riwayat 
israiliyyat pada kisah Sulaiman a.s  
a) Perkara tentang syetan yang dapat menyerupai rasul Allah Sulaiman a.s , 
apabila hal ini terjadi, masih adakah kepercayaan terhadap syari’at yang 
tersisa? Lalu bagaimana mungkin Allah membiarkan syetan menguasai 
istri-istri nabinya Sulaiman, yang mana para nabi terlalu mulia bagi Allah 
untuk diperlakukan demikian? Dapat kita simpulkan dalam perkara ini, 
sangat urgent untuk diluruskan, karena hal tersebut dapat merusak 
pemahaman ummat muslim dalam mengartikan kesucian nabi dan rasul 
Allah 
b) Perkara sebuah cincin nabi Sulaiman a.s, bagaimana mungkin kerajaan atau 
kenabian hanya tergantung kepada sebuah cincin, yang katanya kekal 









tidak pernah menemukan disepanjang sejarah manusia hal tersebut. 
Seandainya cincin Sulaiman a.s mempunyai kedudukan seperti ini, 
bagaimana mungkin Allah melalaikannya dan tidak menyebutkan kisahnya 
walau dengan sepatah katapun dalam kitabnya yang menjadi saksi atas 
kitab –kitab samawi sebelumnya. Hal ini dapat merusak pemahaman umat 
islam masa kini terhadap keyakinan, aqidah, bahkan kemusyrikan yang 
terdapat dalam meyakini kekuatan yang hanya terdapat pada cincin. 
Padahal Islam selalu mengajarkan untuk selalu bermunajat dan berserah 
diri kepada Allah Swt, karena kekuatan dan kehendak hanya milik-Nya. 
 Riwayat israiliyyat yang memberikan warna tersendiri dalam 
penafsiran Alquran cukup banyak mempengaruhi penafsiran al-Thabariy, 
dan seperti yang telah disebutkan bahwa beberapa riwayat israiliyyat 
membawa informasi yang tidak sesuai dengan syariat agama, bahkan bisa 
membangun image yang kurang baik terhadap agama. Oleh karena itu, 
sebagai umat Islam diharapkan dapat lebih selektif terhadap riwayat-
riwayat yang berbau israiliyyat. 
E. BEBERAPA PANDANGAN TENTANG ISRAILIYYAT DALAM TAFSIR 
JAMI’UL BAYAN  
  Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa, hal-hal yang 
menyebabkan masuknya israiliiyat ke dalam kitab-kitab tafsir, karena adanya 
disebutkan dalam Alquran kisah-kisah umat terdahulu secara global, tidak dalam 
bentuk rinci. Sementara itu, dalam kitab Taurat dan Injil degan obyek cerita yang 
sama dikemukakan secara rinci. Itulah sebabnya, bagi mufassir yang ingin 
menyebutkan rincian dari kisah-kisah tersebut mereka menjadi butuh terhadap 









kemudian disebut dengan kisah israiliyyat. Permasalahannya adalah, kisah-kisah 
tersebut tidak jelas asal muasalnya, terkadang kisahnya tidak masuk akal, bahkan 
banyak kisah yang diceritakan sepertinya mustahil kejadiannya.  
  Kitab yang dikaji ini yakni Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an li al-Tabariy 
sangat terkenal dengan banyaknya kisah-kisah israiliyyat yang terdapat di 
dalamnya. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa al-Thabariy adalah 
seorang yang ahli dalam bidang tafsir dan sejarah. Dia menulis buku sejarah yang 
sangat besar, al-Thabari menulis sejarah mulai dari penciptaan sejak awal, 
kemudian menulis sejarah para Nabi dan Rasul, akan tetapi dia hampir tidak bisa 
membedakan mana yang dapat ditolerir untuk dimasukkan dalam buku sejarah dan 
apa yang harus dimasukkan dalam kitab tafsir. Sehingga, jika membaca buku 
sejarah yang ditulisnya yang berjudul ‚Tarikh al-Umam wa al-Muluq‛ pada juz 
awal, dan dibandingkan dengan apa yang ditulisnya pada kitab tafsirnya yang 
bercerita tentang Nabi Adam, Nuh, Hud, Shaleh, Ibrahim, Musa, Sulaiman, Daud, 
Isa dan para Nabi dan Rasul lainnya, maka akan ditemukan ada kemiripan dan 
kesamaan. Sementara orang-orang yang membela sejarah yang ditulis al-Tabariy 
mengatakan bahwa al-Tabariy menyebutkan rangkaian sanadnya untuk 
membebaskan diri dari kelemahan. Bagi pembaca, agar mereka mengambil 
informasi yang mereka inginkan dan meninggalkan informasi yang mereka tidak 
inginkan. Karena seorang ahli sejarah ketika memperoleh sebuah informasi yang 
kontradiktif, maka mereka tidak langsung mempercayai informasi yang kontadiktif 
tersebut, karena menurut mereka pasti ada informasi yang tidak benar. Itulah 
sebabnya, bagi pengkaji sejarah ketika membaca sebuah informasi, mestinya 









memastikan kebenarannya, sehingga informasi-informasi yang tidak benar 
berdasarkan kajiaanya dibuang atau ditinggalkan saja. Jika hal ini dibenarkan 
dalam kajian sejarah, maka mungkin tidak tepat untuk diterapkan dalam bidang 
tafsir. Karena tafsir merupakan interpretasi dari firman-firman Tuhan yang tentu 
tidak ada yang saling bertentangan.  
  Tafsir Jami’ al-Bayan merupakan salah satu kitab tafsir bi al-ma’stur, 
bahkan tidak ada yang membantahnya jika dikatakan tafsir bi al-ma’stur yang 
paling pertama. Di dalamnya banyak meriwayatkan israiliyat dan kisah-kisah 
israiliyat yang sanadnya disandarkan kepada para ahli kitab yang telah masuk 
Islam. 
  Pada bagian ini akan dikemukakan bagaimana pandangan para pengkaji 
israiliyyat terhadap kitab tafsir Jami’ al-Bayan ini antara lain sebagai berikut: 
2.  Dalam buku al-Dakhil baina al-Dirasah wa al-Namazaj al-tatbiqiyah Dr. 
Jum’ah ‘Ali Abd al-Qaadir berkata bahwa sesungguhnya Imam al-Thabariy 
sangat berhati-hati terhadap israiliyyat pada beberapa bagian dalam 
tafsirnya, dia meriwayatkan banyak hal dari israiliyyat, lalu dia 
mengkritiknya dan menjelaskan kekeliruannya, akan tetapi dia juga banyak 
mentoleransi israiliyyat pada bagian lain, yakni dengan menyebutkan kisah-
kisah israiliyyat tersebut secara terang-terangan tanpa ada yang 
disembunyikan, kemudian dia juga tidak memberikan komentar atau 
tanggapan terhadap kisah israiliyyat tersebut.177 
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3. Dr. Ramzi Na’na’ah dalam bukunya yang berjudul, “al-Israiliyat wa 
asaruha fi Kutub al-Tafsir” mengomentari kitab tafsir yang dikaji ini dengan 
mengatakan bahwa; kerapkali Ibn Jarir dalam kitab tafsirnya sebagaimana 
seringnya dalam buku sejarahnya mengambil riwayat-riwayat israiliyat, akan 
tetapi beliau senantiasa menyandarkan riwayat tersebut kepada pemiliknya. 
Kemudian kadang-kadang dia memberikan penilaian terhadap riwayat 
tersebut. 
  Periwayatan kisah-kisah israiliyat ini dipandang aib oleh sebagian 
pengkaji tafsir. Mereka berkata bahwa sesunguhnya pengambilan sebuah 
riwayat tanpa dilakukan konfirmas/penelitian yang mendalam merupakan 
sesuatu hal yang tidak pantas bagi seorang kritikus. Jika kritikan ini 
ditujukan kepada buku sejarah yang ditulis oleh al-Thabariy, mungkin tidak 
terlalu masalah, akan teapi jika kritikan ini ditujukan atau dimaksudkan 
kepada kitab tafsirnya, maka hal ini menjadi kurang baik.  
  Pada dasarnya al-Thabariy sudah meminta maaf atas sikapnya 
terhadap kisah israiliyat. Hal ini dijelaskan oleh sejumlah peneliti atau 
pengkaji israiliyat. Mereka menjelaskan bahwa alasan al-Thabariy dan 
sejumlah mufassir lainnya yang menyandarkan periwayatan mereka adalah: 
mereka mengingatkan tentang ketersediaan dukungan sanad pada saat 
banyaknya orang yang mengetahui keadaan sanad tanpa ada orang yang 
memperingatkan untuk menghentikan hal tersebut. 
4. Al-Zarqaniy dalam bukunya yang berjudul, “Manahil al-Irfan” ketika 
menjelaskan tentang al-Thabariy menyebutkan bahwa di antara kelebihan 









yang jauh, dia juga telah mengumpulkan apa yang belum pernah 
dikumpulkan oleh orang lain. Meskipun kadang-kadang menggiring 
informasi dari sanad yang tidak benar kemudian dia tidak memberikan 
peringatan tentang ketidak sahihannya.178 
  Dari uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa ada beberapa 
bentuk penilaian yang diberikan ulama terhadap tafsir al-Thabariy kaitannya 
dengan kisah-kisah israiliyat, ada yang memberikan penilaian yang negatif, 
tapi ada juga yang membelanya. Apapun kata para ulama yang pasti al-
Thabariy sudah membuat suatu karya yang spektakuler pada zamannya, di 
mana belum ada orang yang melakukannya serbelumnya. Ini adalah karya 
yang patut diberikan apresiasi, karena dengan karya inilah melahirkan karya-
karya yang lain sesudah zamannya berlalu, demi menyingkap makna atau 
pesan Alquran yang sesungguhnya. 
   Al-Thabariy meriwayatkan kisah-kisah israiliyat tentu tidak 
bermaksud untuk mencelakakan umat dalam beragama, tapi jika terjadi 
kekeliruan di dalamnya ini menjadi hal yang lumrah dan manusiawi, karena 
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